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ABSTRAK  
Di tengah persaingan yang ketat, masyarakat perlu diberdayakan untuk memanfaatkan sumber daya 

yang ada di sekitar mereka. Kain flanel, sebagai bahan yang mudah diperoleh dan diolah, 

menawarkan peluang bagi masyarakat untuk menciptakan produk yang tidak hanya menarik tetapi 

juga memiliki nilai jual. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

keterampilan pembuatan bros dari kain flanel sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi kreatif 

berbasis rumah tangga kepada mahasiswa. Pelatihan ini dilaksanakan agar mahasiswa mampu 

menciptakan produk baru yang bernilai jual dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana dan 

mudah diperoleh. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi praktik langsung serta 

evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan masyarakat dalam membuat bros dari kain flanel. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan bros dari kain flanel. 

Melalui metode praktik langsung dan evaluasi yang sistematis, peserta menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan mereka. 

 
Kata Kunci:  Pelatihan, Keterampilan, Kain flanel, Bros, Ekonomi kreatif 

ABSTRACT  
In the midst of fierce competition, communities need to be empowered to utilize the resources 

around them. Flannel, as a material that is easy to obtain and process, offers opportunities for 

communities to create products that are not only attractive but also have a selling value. This 

community service activity aims to provide training in making brooches from flannel as a form of 

empowering the creative economy based on households to students. This training is carried out so 

that students are able to create new products that have a selling value by utilizing simple and easily 

obtained materials. The methods used in this activity include direct practice and evaluation through 

pretests and posttests. The results of this activity show an increase in community skills in making 

brooches from flannel. It can be concluded that this community service activity has succeeded in 

improving the skills of participants in making brooches from flannel. Through direct practice 

methods and systematic evaluation, participants showed a significant increase in their abilities. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia menunjukkan bahwa sektor industri kerajinan 

memiliki potensi besar dalam menciptakan peluang kerja dan mendorong kemandirian ekonomi, 

terutama di kalangan generasi muda. Meskipun kebanyakan mekanisme pertahanan menghambat 

tindakan kreatif, mekanisme subliminasi justru merupakan penyebab utama kreativitas (Zulkarnain, 

2019). Mahasiswa merupakan generasi yang berpotensi dalam menciptakan inovasi dan usaha mandiri. 

Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat dan 

kemampuan wirausaha. Pendidikan dan pelatihan yang berbasis praktik terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan motivasi berwirausaha. 
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Mahasiswa sebagai bagian dari generasi produktif memiliki potensi besar untuk terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan berbasis keterampilan. Salah satu bentuk keterampilan adalah menghasilkan 

kerajinan tangan yang memiliki nilai estetika dan ekonomi seperti Bros dari kain flanel. 

Bros adalah akssesoris kecil yang digunakan untuk menghias pakaian,tas,atau hijab (Arpila & 

Suhartini, 2020). Bros dapat dibuat dengan berbagai bahan, salah satunya adalah kain flanel. Bros kain 

flanel memiliki keunikan karena dapat diaplikasikan dengan aneka sulaman, sehingga menjadi lebih 

menarik dan eye catching (Aurumajeda et al., 2023). Bros kain flanel dibuat dengan tangan dari 

beberapa kain flanel yang dibentuk menjadi bunga mawar. Produk ini semakin menarik dan memiliki 

nilai jual ketika dikombinasikan dengan manik-manik sebagai hiasan. Produk ini selain berfungsi 

sebagai aksesoris, melainkan dapat digunakan untuk souvenir atau oleh-oleh, sehingga memiliki potensi 

pasar yang cukup luas (Nurjanah, 2021). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang belum memiliki bekal keterampilan praktis yang dapat dioptimalkan sebagai peluang usaha. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mutiah & Srikandi (2021) menyatakan bahwa meskipun 

banyak mekanisme pertahanan yang menghambat tindakan kreatif, mekanisme subliminasi justru 

menjadi penyebab utama dari kreativitas. Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan 

yang mendukung kreativitas di kalangan mahasiswa. Pada penelitian Ulfa (2024) menyoroti bahwa bros 

kain flanel memiliki keunikan dan daya tarik karena dapat diaplikasikan dengan berbagai sulaman, 

menjadikannya produk yang menarik dan eye-catching. Ini menunjukkan potensi besar dalam 

menciptakan produk kerajinan yang dapat dipasarkan.  

Ansari et al., (2021) menemukan bahwa bros kain flanel tidak hanya berfungsi sebagai aksesori, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai souvenir atau oleh-oleh, sehingga memiliki potensi pasar yang luas. 

Temuan ini mendukung argumen bahwa produk kerajinan tangan dapat menjadi sumber pendapatan 

yang signifikan bagi mahasiswa. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi berwirausaha di 

kalangan mahasiswa (Hadiyati et al., 2024; Nasir, 2025). Hal ini menjadi dasar bagi penelitian ini untuk 

mengimplementasikan metode pelatihan yang serupa. Penelitian ini berupaya untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan keterampilan kewirausahaan mahasiswa melalui 

pembuatan bros dari kain flanel, serta mendorong mereka untuk memanfaatkan potensi ekonomi kreatif 

yang ada. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada pengembangan keterampilan praktis 

mahasiswa dalam pembuatan bros dari kain flanel sebagai bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi 

kreatif. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas potensi ekonomi kreatif di Indonesia, 

penelitian ini secara khusus menyoroti peran mahasiswa sebagai generasi produktif yang memiliki 

kemampuan untuk berinovasi dan menciptakan usaha mandiri. Dengan mengintegrasikan pendidikan 

kewirausahaan dan keterampilan praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

keterampilan pembuatan bros dari kain flanel sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis 

rumah tangga kepada mahasiswa. Pelatihan ini dilaksanakan agar mahasiswa mampu menciptakan 

produk baru yang bernilai jual dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana dan mudah diperoleh. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kreativitas siswa 

melalui pelatihan pembuatan bros dari kain flanel. Partisipan dalam kegiatan ini terdiri dari mahasiswa 

yang tertarik untuk mengembangkan keterampilan dan masyarakat sekitar yang ingin belajar membuat 

produk kerajinan tangan. Diharapkan partisipasi ini menciptakan sinergi antara mahasiswa dan 

masyarakat, sehingga dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode pelatihan berbasis praktik. Teknik ini melibatkan pengajaran 

langsung, dimana peserta tidak hanya mendengarkan teori, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap tahap 

pembuatan bros (Islamiyah, 2022). Evaluasi dilakukan melalui observasi dan umpan balik dari peserta 

selama dan setelah pelatihan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan yang diperoleh. 

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat terdiri atas enam tahapan. Tahap 1, Pengenalan Alat 

dan Bahan, Peserta dikenalkan dengan berbagai jenis kain flanel dan alat-alat pendukung pembuatan 

bros, seperti gunting, jarum, benang, lem tembak, peniti bros, dan aksesoris. Tahap 2, Cara Pembuatan 

dan Pemotongan Pola, Peserta mengajarkan cara membuat pola sederhana berbentuk kelopak bunga 

mawar, yang digambar pada kertas atau langsung pada kain flanel, kemudian dipotong sesuai dengan 

bentuk dan ukuran yang telah ditentukan. Tahap 3, Penyusunan dan Perakitan Kelopak Bunga, 
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Potongan kain flanel disusun dan dirangkai menyerupai bentuk bunga mawar dengan teknik jahitan, 

memperhatikan aspek komposisi dan warna agar hasilnya menarik. Tahap 4, Pemasangan Peniti Bros 

dan Aksesoris, Setelah rangkaian bunga selesai, bros dilengkapi dengan aksesoris tambahan seperti 

manik-manik, dan peniti bros ditempelkan di bagian belakang menggunakan lem tembak. Tahap 5, 

Finishing, Pengecekan dan penyempurnaan hasil karya dilakukan, memastikan semua bagian 

menempel dengan kuat dan rapi. Evaluasi hasil dilakukan dari segi kerapian, kekuatan perekat, dan nilai 

estetika produk. Tahap 6, Pengemasan, Peserta diajak mengenal teknik pengemasan sederhana 

menggunakan plastik mika untuk meningkatkan daya tarik penjualan produk. 

Kriteria keberhasilan pelatihan ini meliputi Peningkatan Keterampilan, Peserta mampu 

membuat bros dari kain flanel dengan baik, menunjukkan peningkatan keterampilan praktis yang 

signifikan. Kreativitas, Peserta dapat menciptakan desain bros yang unik dan menarik, mencerminkan 

kreativitas mereka. Pemahaman Kewirausahaan, Peserta memahami konsep dasar kewirausahaan, 

termasuk cara memasarkan produk dan teknik pengemasan yang menarik. Produksi yang Bernilai Jual, 

Bros yang dihasilkan memiliki nilai estetika dan dapat dipasarkan, memberikan peluang pendapatan 

bagi peserta. Dan Umpan Balik Positif, Peserta memberikan umpan balik positif mengenai pelatihan, 

menunjukkan kepuasan dan keinginan untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh. Dengan tahapan 

dan kriteria keberhasilan ini, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan 

dampak positif bagi mahasiswa dan masyarakat, serta mendorong pengembangan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat terdiri atas enam tahapan. Tahap 1, Pengenalan Alat 

dan Bahan, Peserta dikenalkan dengan berbagai jenis kain flanel dan alat-alat pendukung pembuatan 

bros, seperti gunting, jarum, benang, lem tembak, peniti bros, dan aksesoris. Tahap 2, Cara Pembuatan 

dan Pemotongan Pola, Peserta mengajarkan cara membuat pola sederhana berbentuk kelopak bunga 

mawar, yang digambar pada kertas atau langsung pada kain flanel, kemudian dipotong sesuai dengan 

bentuk dan ukuran yang telah ditentukan. Tahap 3, Penyusunan dan Perakitan Kelopak Bunga, 

Potongan kain flanel disusun dan dirangkai menyerupai bentuk bunga mawar dengan teknik jahitan, 

memperhatikan aspek komposisi dan warna agar hasilnya menarik. Tahap 4, Pemasangan Peniti Bros 

dan Aksesoris, Setelah rangkaian bunga selesai, bros dilengkapi dengan aksesoris tambahan seperti 

manik-manik, dan peniti bros ditempelkan di bagian belakang menggunakan lem tembak. Tahap 5, 

Finishing, Pengecekan dan penyempurnaan hasil karya dilakukan, memastikan semua bagian 

menempel dengan kuat dan rapi. Evaluasi hasil dilakukan dari segi kerapian, kekuatan perekat, dan nilai 

estetika produk. Tahap 6, Pengemasan, Peserta diajak mengenal teknik pengemasan sederhana 

menggunakan plastik mika untuk meningkatkan daya tarik penjualan produk. 

Kriteria keberhasilan pelatihan ini meliputi peningkatan keterampilan, kreativitas, pemahaman 

kewirausahaan, produksi yang bernilai jual, dan umpan balik positif dari peserta. Berikut adalah 

perbandingan capaian aktual terhadap kriteria tersebut, Meningkatan Keterampilan dengan Capaian 

sebagian besar peserta mampu membuat bros dengan baik, menunjukkan peningkatan keterampilan 

praktis yang signifikan dibandingkan sebelum pelatihan. Kriteria, keterampilan peserta dalam 

pembuatan bros meningkat, memenuhi kriteria keberhasilan. Kreativitas dengan Capaian Peserta 

berhasil menciptakan desain bros yang unik dan menarik, mencerminkan kreativitas mereka dalam 

merancang produk. Kriteria, Kreativitas terwujud dalam hasil karya, memenuhi kriteria keberhasilan. 

Pemahaman Kewirausahaan dengan Capaian Peserta menunjukkan pemahaman yang baik tentang cara 

memasarkan produk dan teknik pengemasan yang menarik. Kriteria, Pemahaman kewirausahaan 

peserta meningkat, memenuhi kriteria keberhasilan. 

Produksi yang bernilai jual dengan capaian bros yang dihasilkan memiliki nilai estetika dan 

dapat dipasarkan, memberikan peluang pendapatan bagi peserta. Kriteria, produk yang dihasilkan 

memenuhi kriteria keberhasilan dalam hal nilai jual. Umpan balik positif dengan capaian peserta 

memberikan umpan balik positif mengenai pelatihan, menunjukkan kepuasan dan keinginan untuk 

menerapkan keterampilan yang diperoleh. Kriteria, umpan balik positif dari peserta menunjukkan 

bahwa kegiatan berjalan lancar dan memenuhi harapan. 

Berdasarkan pencapaian aktual yang dibandingkan dengan kriteria keberhasilan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pembuatan bros dari kain flanel berjalan lancar. Peserta tidak 

hanya memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan pemahaman 
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kewirausahaan mereka. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 

memberdayakan peserta untuk menciptakan produk kerajinan yang bernilai jual, serta memberikan 

dampak positif bagi pengembangan ekonomi kreatif di kalangan pelajar dan masyarakat. 

Peningkatan keterampilan ini menjadi langkah utama untuk membentuk jiwa kewirausahaan 

mahasiswa, tetapi untuk mendukung program tersebut, perlu adanya pendampingan untuk mengetahui 

teknik pemasarannya. Dengan metode pelatihan yang praktis dan mudah, mahasiswa bisa langsung 

untuk menerapkannya membuat bros dari kain flanel tersebut. 

Semua kegiatan pelatihan tersebut mahasiswa mengisi pretest dan posstest. Dengan tujuan 

pengisian pretest kepada mahasiswa adalah untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa sudah 

memahami atau mengerti tentang kerajinan tangan khususnya dalam pembuatan bros dari kain flanel. 

Sedangkan pengisian posstest digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa dapat memahami 

materi setelah mengikuti pelatihan. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posstest 

No. Aspek yang dinilai 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posstest 
Keterangan 

1. Pengetahuan tentang bros dari kain flanel 30% 60% Meningkat 

30% 

2. Keterampilan dalam teknik pembuatan bros 

dari kain flanel 

40% 80% Meningkat 

40% 

3. Pemahaman kreativitas dan pemahaman 

berwirausaha 

50% 80% Meningkat 

30% 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah pelatihan, peserta mampu menunjukkan peningkatan pada 

ketiga aspek tersebut. Pemahaman pengetahuan tentang bros dari kain flanel mengalami peningkatan 

yang semula nilai rata-rata pretest 30% menjadi 60% pada posstest, hal ini mengalami peningkatan 

sebanyak 30%. Keterampilan dalam teknik pembuatan bros dari kain flanel meningkat dari nilai rata-

rata pretest 40% menjadi 80% pada posstest dengan peningkatan 40%. Pemahaman kreativitas dan 

pemahaman berwirausaha meningkat dari nilai rata-rata pretest 50% menjadi 80% pada posstest dengan 

peningkatan 30%.  

Hasil pelatihan pembuatan bros dari kain flanel menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta, baik dalam hal kreativitas maupun 

kewirausahaan. Peningkatan ini sejalan dengan beberapa temuan terdahulu yang juga menyoroti 

efektivitas pelatihan berbasis praktik dalam meningkatkan kemampuan peserta (Erviana et al., 2024). 

Pada penelitian Saadah (2024), terdapat berbagai penelitian mengenai pembuatan bros dari kain 

flanel yang mencakup aspek pembelajaran keterampilan, pengembangan kreativitas anak, dan 

kewirausahaan. Beberapa penelitian juga membahas metode pelatihan dan dampak sosial dari kerajinan 

tangan ini, yang dapat meningkatkan keterampilan dan perekonomian masyarakat (Mannahali et al., 

2024; Wijaya et al., 2022). Wahidah et al., (2019) mencatat bahwa bros kain flanel dapat berfungsi 

sebagai souvenir atau oleh-oleh, yang menunjukkan potensi pasar yang luas. Hasil pelatihan ini 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya belajar membuat produk, tetapi juga memahami cara 

memasarkan produk mereka, yang merupakan aspek penting dalam kewirausahaan. Hal ini sejalan 

dengan temuan mereka yang menekankan pentingnya pemahaman pasar dalam pengembangan produk. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang berbasis praktik lebih 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman berwirausaha di kalangan siswa (Noviani & 

Wahida, 2022). Hasil pelatihan ini mendukung temuan tersebut, di mana peserta menunjukkan 

peningkatan motivasi untuk berwirausaha setelah mengikuti pelatihan, mencerminkan bahwa 

pengalaman praktis dapat memperkuat pemahaman teori kewirausahaan. 

Dengan demikian, hasil pelatihan ini tidak hanya menunjukkan peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan peserta, tetapi juga sejalan dengan temuan-temuan terdahulu yang menekankan 

pentingnya pelatihan praktis dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan kewirausahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini efektif dalam memberdayakan 

peserta untuk menciptakan produk kerajinan yang bernilai jual. 
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Gambar 1. Hasil Bros Dari Kain 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan ini telah berjalan dengan lancar. Pelatihan ini berhasil 

mendapatkan/memberikan informasi dasar dan keterampilan pada pembuatan bros dari kain flanel, serta 

mendorong siswa untuk semangat dan beraktivitas dan berwirausaha di kalangan siswa. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya sekedar mengenal dan menggunakan alat dengan baik, melainkan siswa 

dapat menghasilkan bros yang unik dengan kreativitasnya. 
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